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ABSTRAK 

Seseorang dikatakan telah berbicara komunikasi matematis jika berbicara dan melibatkan konten matematika. 

Dengan demikian permasalahan dalam penelitian ini adalah tuntutan kemampuan pada abad 21 yang salah 

satunya yaitu menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan berkomunikasi. Dalam hal ini jika dikaitkan 

dengan pembelajaran matematika, peserta didik harus dapat memiliki kemampuan komunikasi matematis. Salah 

satu cara untuk meningkatkan kemampuan matematis peserta didik yaitu dengan menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan model PBL (Problem Based Learning). Agar LKPD yang digunakan lebih menarik 

dan tidak menimbulkan rasa bosan bagi peserta didik, maka perlu digunakan LKPD yang interaktif dengan 

memanfaatkan media liveworksheet. Dari permasalahan yang telah dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah menghasilkan e-LKPD berbasis problem based learning (PBL) untuk peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik materi persamaan garis lurus berbantuan website LiveWorksheet. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Dengan menggunakan kuesioner pengguna yang 

diberikan kepada 10 siswa kelas 8C di SMPN 4 Ngaglik. Hasil dari kuesioner tersebut menunjukkan aspek 

kemanfaatan dengan persentase 80%, kemudahan penggunaan 83%, kemudahan mempelajari 65%, dan kepuasan 

84%. Dari hasil tersebut mendapatkan rerata persentase pengguna adalah 78% dalam arti E-LKPD yang 

dikembangkan termasuk dalam kriteria layak dan berguna. 

 

Kata Kunci : E-LKPD, matematika, multimedia, PBL, komunikasi matematis, Liveworksheet 

 

PENDAHULUAN 

Sejak awal tahun 2020 sampai saat ini pandemi Covid-19 di Indonesia belum usai. Pandemi ini 

berdampak sangat luar biasa dari berbagai sektor. Salah satu yang terlihat dampaknya dari pandemi ini adalah 

sektor Pendidikan. Sejak dikeluarkannya kebijakan belajar dan bekerja dari rumah, maka pembelajaran di 

berbagai jenjang Pendidikan harus dilaksanakan secara daring. Tanpa fasilitas yang memadai dan kompetensi 

yang cukup. Orang tua, guru, dan peserta didik diharuskan untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Namun, 

tidak mudah bagi guru untuk melakukan pembelajaran dengan sistem daring. Menurut hasil wawancara dengan 

salah satu guru di MI Daarul ‘Ulum Sinar Melati,  Dina Astuti, dalam masa pandemi seperti ini guru diminta 

untuk lebih kreatif dan harus terus memotivasi peserta didik untuk terus semangat belajar meskipun dari rumah. 

Salah satu cara agar peserta didik terus termotivasi belajar, yaitu dengan menggunakan media atau bahan 

pembelajaran yang menarik. Baik media, sumber belajar atau lembar kerja yang digunakan. Guru diminta untuk 

lebih kreatif dalam pemanfaatan teknologi guna untuk mengatasi permasalahan yang ada.  

  Di sisi lain berbagai keterampilan yang ada dalam tuntutan pendidikan, seperti berpikir kritis, kreatif, 

atau kemampuan literasi menganjurkan agar guru lebih berinovasi.  Untuk tercapainya tuntutan pendidikan 

tentunya harus diiringi dengan pengembangan sumber belajar yang disesuaikan dengan kemampuan yang 
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ditargetkan. Pembelajaran di sekolah Indonesia umumnya masih terpusat pada guru (teacher center) dan peserta 

didik hanya sebagai pendengar sehingga keterampilan berpikir (baik berpikir kritis, kreatif, maupun berpikir 

lainnya) peserta didik tidak tergali dan perbedaan kemampuan peserta didik sehingga sulit untuk dapat diterapkan 

(Syehma, 2019). Penerapan kurikulum 2013 akan tercapai tuntutannya salah satunya didukung dengan 

pengadaan alat bantu atau sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran sebagai media 

pembelajaran (Vasmin et al., 2020).  

Matematika merupakan mata pelajaran yang cocok untuk mengembangkan komunikasi karena 

komunikasi matematis dan berpikir diperlukan untuk kehidupan masa depan, Uyen, Tong & Tram, (2021). 

Baroody (dalam Saleh Haji dan M. Ilham, 2016) juga menjelaskan bahwa pentingnya komunikasi dalam 

pembelajaran matematika, karena mathematics as language dan mathematics learning as social activity. Sebagai 

bahasa, matematika digunakan orang dalam menyampaikan ide dengan menggunakan simbol dan pengertian 

yang memiliki arti tunggal. Ketika siswa ditantang untuk berpikir, mengeksplorasi, dan menjelaskan suatu 

masalah matematika, presentasikan hasilnya dengan menulis atau berbicara, dan berdebat, pengetahuan mereka 

akan mantap, dan pembelajaran mereka akan lebih efektif.  

Di sisi lain tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh National Council of Teacher of Mathematics 

(NCTM), dalam Nova et al. (2014) yaitu: (1) belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication), (2) 

belajar untuk bernalar (mathematical reasoning), (3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem 

solving), (4) belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connections), (5) pembentukan sikap positif terhadap 

matematika (positive attitudes toward mathematics). Dari tujuan pembelajaran matematika yang telah 

disebutkan, terlihat bahwa salah satu aspek yang perlu ditekankan adalah meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

Menurut  Kadir (dalam Hodiyanto. 2017), ada dua alasan penting mengapa komunikasi menjadi salah 

satu fokus dalam pembelajaran matematika. Pertama, matematika pada dasarnya adalah sebuah bahasa bagi 

matematika itu sendiri. Matematika tidak hanya merupakan alat berpikir yang membantu untuk menemukan pola, 

memecahkan masalah dan menarik kesimpulan, tetapi juga sebuah alat untuk mengomunikasikan pikiran tentang 

berbagai ide dengan jelas, tepat dan ringkas. Bahkan, matematika dianggap sebagai bahasa universal dengan 

simbol-simbol dan struktur yang unik. Kedua, belajar dan mengajar matematika merupakan aktivitas sosial yang 

melibatkan paling sedikit dua pihak, yaitu guru dan murid. Dalam proses belajar dan mengajar, sangat penting 

mengemukakan pemikiran dan gagasan itu kepada orang lain melalui bahasa. Pada dasarnya pertukaran 

pengalaman dan ide ini merupakan proses mengajar dan belajar. Berkomunikasi dengan teman sebaya sangat 

penting untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi.  

Hodiyanto juga menjelaskan dalam National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) disebutkan 

bahwa “communication is an essential part of mathematics and mathematics education (NCTM, 2000)” yang 

artinya adalah komunikasi sebagai salah satu bagian penting dalam matematika dan pendidikan matematika. 

Pendapat lain menyatakan dalam pembelajaran matematika, siswa harus dapat menerapkan komunikasi 

matematik melalui mengungkapkan gagasan atau ide-ide matematika. Gagasan tersebut dapat disajikan baik 

dalam bentuk lisan dan tulisan, Siregar (2018). Hal tersebut juga selaras dengan pendapat Burhan et al. (2021) 

yaitu Satu aspek yang perlu diajarkan kepada siswa adalah bagaimana mereka dapat mengekspresikan pikiran 

baik dalam tulisan maupun kata-kata. 

Samawati dan Rooselyna (2021) menjelaskan komunikasi matematis lisan siswa adalah proses 

penyampaian ide atau gagasan dalam bentuk tuturan. Seseorang dikatakan telah berbicara komunikasi matematis 

jika berbicara dan melibatkan konten matematika. Sedangkan komunikasi matematis tertulis siswa adalah proses 

penyampaian gagasan siswa dalam bentuk tulisan. Seseorang dikatakan telah menulis matematika komunikasi 

jika mereka mempresentasikan ide-ide mereka secara tertulis. Dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulisan 

itu membutuhkan alat dan matematika adalah alatnya. 
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Representasi, penjelasan, argumen, dan presentasi matematis berhubungan dengan matematis 

komunikasi.  Siswa dapat menggunakan representasi matematis untuk mengekspresikan pandangan dan ide 

mereka melalui kata-kata atau menulis di atas kertas. Dalam hal ini, penjelasan adalah metode dimana siswa 

dapat lebih memahami ide-ide mereka dan sudut pandang dengan berdiskusi dengan orang lain. Guru 

memungkinkan siswa untuk melatih keterampilan berpikir kritis mereka dengan penalaran mereka. Terakhir, 

siswa mempresentasikan sehingga orang lain memahami masalah dengan jelas dan akurat. Dasar metode 

komunikasi matematis meliputi representasi matematis, penjelasan dan argumen, dan presentasi yang memotivasi 

siswa untuk berbagi, bertukar, dan berefleksi dalam proses pembelajaran, Rahmi (dalam Uyen, Tong & Tram,  

2021). Zetriuslita et al. (2021) juga menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematika merupakan salah 

satu upaya untuk menentukan pencapaian pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Guru 

perlu menumbuhkan keterampilan komunikasi matematis siswa melalui pembelajaran memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempresentasikan ide-idenya, menurut Triana et al. (2019).  

Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vilzha dan Heni (2020) menyebutkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih heterogen. Siswa yang berada pada kelompok kognitif tinggi 

mempunyai kemampuan komunikasi matematis tinggi, sedangkan siswa dengan kelompok kognitif  sedang dan 

rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis yang rendah. Pendapat tersebut didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Khadijah et al.(2018) yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong 

rendah, hal tersebut dikarenakan hanya terdapat 1 indikator yang termasuk dalam kriteria baik. Penelitian lain 

juga menjelaskan bahwa Indikator tersulit siswa adalah menjelaskan cara menjawab situasi masalah dengan kata-

kata, Dwi (2017). 

Pada abad 21 ini, peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), 

berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), berkomunikasi (communication), 

dan berkolaborasi (collaboration) atau yang biasa disebut dengan 4C, Septikasari dan Rendi (2018). Peserta didik 

dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui bahan ajar. 

Bahan ajar yang digunakan yaitu lembar kerja peserta didik. LKPD merupakan lembar kerja yang berisi petunjuk 

langkah kerja sesuai dengan strategi pembelajaran yang dirancang agar mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi peserta didik, Pansa dan  Hani Ervina (2017). Pemakaian buku cetak hanya memungkinkan 

komunikasi satu arah yang berakibat pada kurangnya kesempatan siswa untuk mengembangkan pola pikir dan 

pembentukan konsep sehingga peserta didik kesulitan untuk memahami materi yang diajarkan.   

Alfiana, Lia dan Nuriana (2021) menjelaskan dalam penelitiannya bawah pengembangan LKPD dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis karena dalam proses 

pembelajaran dikaitkan dengan masalah. Selain dapat mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik, LKPD juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini didukung dengan pendapat 

Marsa et al. (2016) yang menjelaskan dalam penelitiannya bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah diajar 

menggunakan LKPD. Penelitian lain juga menjelaskan pengembangan E-LKPD inovatif sebagai bahan ajar, 

praktikum, alasan bosan, perkembangan teknologi, dan dampak pandemic sangat penting dibutuhkan peserta 

didik untuk memenuhi tuntutan pembelajaran abad 21 (Siti dan Riska, 2021). 

LKPD adalah salah satu bentuk dari media pembelajaran sedangkan media pembelajaran merupakan 

salah satu dari perangkat pembelajaran, yang mana fungsi LKPD tersebut masih belum optimal sehingga masih 

belum mampu membantu peserta didik dalam menemukan konsep dan merangsang keterampilan berpikir 

kritisnya. Perangkat pembelajaran khususnya LKPD sangat dibutuhkan sebagai alternatif dalam menjembatani 

permasalahan dalam suatu pembelajaran (Rachman et al., 2017).  LKPD merupakan sumber belajar yang 

berbentuk lembaran-lembaran tugas, petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas, evaluasi pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik, Alfi (dalam Elok dan Heri, 2020). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Majid 

(dalam Yuli dan Hurriyah, 2019) bahwa lembar kerja peserta didik (student work sheet) adalah lembaran-
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lembaran berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, 

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.  LKPD merupakan salah satu wujud implementasi peran guru 

sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. . Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat diperlukan untuk 

mengetahui keberhasilan peserta didik dalam memahami dan menguasai ilmu yang diberikan, Widodo (dalam 

Afifah dan Puri, 2021). 

Untuk mengembangkan karakter abad 21 yang menuntut peserta didik untuk selalu berpikir kritis, kreatif 

dan lainnya, maka LKPD akan membantu peserta didik untuk menangani suatu masalah. Seperti yang sudah 

dijelaskan diatas, bahwa LKPD bertujuan untuk menjembatani permasalahan dalam suatu pembelajaran.  

Ada berbagai macam model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam LKPD yang dianggap mampu 

mempengaruhi keterampilan komunikasi matematis siswa, salah satunya model Problem Based Learning (PBL). 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah metode pembelajaran di mana peserta didik memperoleh dan 

mengembangkan keterampilan tingkat atas seperti pemecahan masalah dan  pemikiran kritis sambil memperoleh 

informasi dari pribadi pengalaman kehidupan nyata dan memperoleh pengetahuan yang menentukan tentang 

pembelajaran mereka sendiri, Wadani (dalam Eser dan Fazile, 2016) Ini adalah metode yang memanfaatkan 

pendekatan konstruksi, di mana siswa berusaha untuk memecahkan masalah sehari-hari di lingkungan 

kolaboratif. Pendapat lain menegaskan bahwa dalam penerapannya, PBL memberikan kesempatan seluas-

luasnya kepada peserta didik untuk menyelidiki permasalahan yang dihadapi (Dandi dan Dwi, 2020). Cindy & 

Hmelo-Silver (dalam Eser dan Fazile, 2016) menjelaskan bahwa PBL dirancang dengan beberapa tujuan penting. 

Yaitu untuk membantu siswa untuk: (1) membangun basis pengetahuan yang luas dan fleksibel;(2) 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif;(3) mengembangkan keterampilan belajar 

mandiri dan sepanjang hayat; (4) menjadi kolaborator yang efektif; dan (5) termotivasi secara intrinsik untuk 

belajar.  

LKPD dengan model PBL (Problem Based Leaning) adalah salah satu sumber belajar yang dirancang 

melalui pembelajaran PBL  dengan langkah-langkah secara sistematis guna membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga semua peserta didik, baik peserta didik dengan intelegensi tinggi dan rendah dapat 

mengikuti dan mencoba memahami permasalahan yang diberikan, mengonstruksi pengetahuan baru berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki, belajar berhipotesis, serta mampu menyimpulkan sendiri pengetahuan tersebut.  

Seiring berjalannya jaman, LKPD dapat dibuat lebih menarik dengan memanfaatkan teknologi. 

Ditambah dalam kondisi saat ini pembelajaran dilakukan dengan cara online, mengharuskan guru untuk lebih 

kreatif dan inovatif agar siswa tidak merasa bosan. Pendapat lain yaitu menurut Dewi (dalam Miqro’ et al. , 2021)  

bahwa Pembelajaran yang dilakukan dengan LKPD interaktif dapat membuat suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak membosankan, siswa tidak akan merasa tertekan, tidak takut untuk bertanya dan 

suasana pembelajaran tidak akan membuat siswa tegang.  

Sebagai contoh, yaitu penggunaan sebuah aplikasi untuk membuat LKPD interaktif secara online. LKPD 

online menggunakan website ini, Live Worksheets, merupakan salah satu media berbantuan media elektronik 

yang di dalamnya terdapat teks, gambar, animasi, dan video-video yang lebih efektif agar peserta didik tidak 

cepat merasa bosan, Fatimatul (2020). Aplikasi ini memungkinkan guru mengubah lembar kerja tradisional yang 

dapat dicetak (dokumen, pdf, jpg , atau PNG) menjadi latihan online interaktif sekaligus otomatis mengoreksi. 

Siswa dapat mengerjakan lembar kerja secara online dan mengirimkan jawaban mereka kepada guru juga secara 

online. Kelebihan aplikasi ini baik untuk siswa karena interaktif dan memotivasi, untuk guru aplikasi ini 

menghemat waktu dan untuk menghemat kertas, N Andriyani (2020). 

Dengan demikian permasalahan dalam penelitian ini adalah tuntutan kemampuan pada abad 21 yang 

salah satunya yaitu menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan berkomunikasi. Dalam hal ini jika 

dikaitkan dengan pembelajaran matematika, peserta didik harus dapat memiliki kemampuan komunikasi 

matematis. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan matematis peserta didik yaitu dengan menggunakan 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model PBL (Problem Based Learning). Agar LKPD yang 

digunakan lebih menarik dan tidak menimbulkan rasa bosan bagi peserta didik, maka perlu digunakan LKPD 

yang interaktif dengan memanfaatkan media liveworksheet. Dari permasalahan yang telah dipaparkan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan e-LKPD berbasis problem based learning (PBL) untuk 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik materi persamaan garis lurus berbantuan website 

LiveWorksheet 

 

METODE  

1. Konteks Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan hasil berupa multimedia pembelajaran 

matematika pada materi persamaan garis lurus untuk siswa kelas VIII. Sesuai dengan analisis kebutuhan yang 

telah dilakukan beberapa karakteristik yang menunjukkan keunggulan multimedia ini adalah bersifat interaktif 

yang mengakibatkan peserta didik tidak merasa bosan, peserta didik lebih berperan aktif, tidak hanya monoton 

pada penjelasan guru, dan dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Multimedia ini dibuat dengan 

menggunakan aplikasi/ software liveworksheet.. Subjek penelitian ini adalah 10  siswa kelas 8C di SMP N 4 

Ngaglik yang dilakukan pada 22 – 24 November 2021.  

2. Prosedur 

Dalam pengembangan ini mencakup tiga tahapan, yaitu pembuatan prototype multimedia, validasi 

melalui uji kelompok kecil pengguna, serta hasil dan pembahasan. Tahapan ini seperti ditunjukkan pada 

Gambar 1.  

 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Multimedia  

  Pada tahapan pertama hal yang dilakukan yaitu, analisis kebutuhan dan pembuatan prototype. Dalam 

kegiatan analisis kebutuhan yaitu melakukan wawancara terhadap guru matematika SMP N 4 Ngaglik dan 

dikaitkan dengan kondisi pembelajaran saat in. Pada tahap kedua yaitu melakukan validasi melalui kelompok 

kecil pengguna. Validasi dilakukan dengan melakukan ujicoba respon penerimaan multimedia ini oleh pengguna 

yaitu siswa kelas VIII. Data persepsi siswa dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner USE, yang mengukur 

apakah pelaksanaan pembelajaran online sudah tertata dengan baik dan sesuai dengan harapan pembelajaran. 

Tahap yang terakhir yaitu hasil dan pembahasan. Dalam tahap ini dilakukan pembahasan mengenai hasil dari 

validasi.  

3. Instrumen 

Validasi dilakukan dengan melakukan ujicoba respon penerimaan multimedia ini oleh pengguna yaitu 

siswa kelas VIII. Data persepsi siswa dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner USE, yang mengukur apakah 

pelaksanaan pembelajaran online sudah tertata dengan baik dan sesuai dengan harapan pembelajaran. Skala 

Likert digunakan pada kuesioner ini (menggunakan skala 1 sampai 4). Kuesioner tersebut mengukur konsistensi 

• Pembuatan 
prototype

Tahap 1

• Validasi ahli 
materi dan ahli 
media

Tahap 2
• Revisis Produk 

sesuai saran 
dan masukan 
dari validator

Tahap 3

• Uji coba produk
• Respon 

pengguna

Tahap 4
• Hasil dan 
pembahasan 

Tahap 5
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pada empat aspek, yaitu Kegunaan (5 item), Kemudahan penggunaan (5 item), Kemudahan belajar (4 item), dan 

Kepuasan (5 item). Kuesioner ini diadaptasi dari Lund (2001) yang sudah sesuai dengan kuesioner standar ISO 

9126. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Validasi multimedia ini dilakukan dengan mengisikan kuesioner. Terdapat tiga kategori validasi, yaitu 

validasi ahli media, validasi ahli materi dan validasi pengguna. Validasi ahli media ini dilakukan oleh dosen. 

Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen dan guru dari sekolah yang akan digunakan untuk penelitian. Dan 

validasi pengguna dilakukan oleh subjek penelitian, dalam hal ini yang dimaksud yaitu peserta didik kelas VIII. 

Validasi pengguna dalam penelitian ini hanya diambil sampel, yaitu sepuluh peserta didik. Terdiri atas lima 

peserta didik laki-laki dan lima peserta didik perempuan.  

4. Teknik Analisis Data 

Data yang didapat yaitu data respon siswa terhadap E-LKPD. Data tersebut mencangkup aspek  

kemanfaatan (usefulness), kemudahan pemakaian (Easy to use), kemudahan mempelajari (Easy to learn), dan 

kepuasan (Satisfaction). Kemudian data yang diperoleh diolah menggunakan softwere Microsoft excel.  

5. Karakteristik Multimedia 

a. Aplikasi  

Aplikasi yang digunakan dalam pengembangan LKPD ini adalah live worksheet. Kelebihan dari aplikasi 

ini adalah LKPD ini Meningkatkan keingintahuan, dan membangkitkan semangat ketika dikerjakan dan 

dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. Aplikasi ini dapat diunduh pada alamat 

https://www.liveworksheets.com/  

b. Type 

LPKD yang dikembangkan adalah pembelajaran matematika untuk kelas 8 dengan topik aljabar.  Pada 

penelitian ini difokuskan pada sub topik persamaan garis lurus. LKPD atau lainnya yang dikembangkan 

mengandung media, teks dan gambar. Dengan jenis seperti ini produk yang dihasilkan akan dapat digunakan 

dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

c. Scene 

Prototype awal dari LKPD atau lainnya yang dikembangkan kurang lebih adalah seperti pada Gambar 1 

berikut.  

https://www.liveworksheets.com/
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Gambar 2. Prototype awal LKPD 

 

Dari Gambar 2 dapat dijelaskan penggunaan LKPD dalam tahapan pembelajaran adalah : 

1. Orientasi peserta didik terhadap masalah  

Guru memaparkan tujuan pembelajaran dilanjutkan konsep dasar tentang persamaan garis lurus serta 

penerapan konsep garis lurus dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang disajikan. Guru memberikan 

stimulus agar muncul pertanyaan dari peserta didik. Guru memastikan setiap peserta didik paham akan 

tugas yang harus diselesaikan. 

3. Membimbing Penyelidikan 

Guru membimbing peserta didik dalam mencari informasi yang sesuai dengan materi dan  memberikan 

petunjuk-petunjuk. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru memantau diskusi dan membimbing pembuatan laporan sehingga karya setiap peserta didik siap 

untuk dipresentasikan. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan soal 

Peserta didik mempresentasikan hasil pemikirannya, peserta didik lain memberikan pertanyaan atau 

masukan. Diakhir pembelajaran guru bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan atas apa yang 

dicapai. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Aspek Konten Matematika 

 Multimedia ini telah dikembangkan dengan relevansi yang baik dengan materi matematika siswa kelas VIII yang 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Relevansi Materi pada Multimedia 

Materi yang ada dalam multimedia ini yaitu materi persamaan garis lurus. Materi persamaan garis lurus 

termasuk dalam KD 3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan menginterpretasikan 

grafik nya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. Dalam multimedia ini terbagi menjadi 3 kegiatan. 

Kegiatan pertama indikator yang akan dicapai yaitu : menentukan grafik persamaan garis lurus (C3), menentukan 

ciri-ciri grafik persamaan garis lurus (C3), menentukan titik potong garis terhadap sumbu x dan y (C3),  dan 

mengenal pengertian dan menentukan gradien persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk (C4). Kegiatan 

kedua indikator yang akan dicapai yaitu : 3.4.5 menentukan kemiringan garis yang sejajar adalah sama (C3),  

menentukan garis yang saling berpotongan tegak lurus (C3), dan menentukan persamaan garis lurus jika 

diketahui grafik nya pada koordinat kartesius (C3). Pada kegiatan ketiga indikator yang akan dicapai yaitu : 

menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan garis lurus (C4).  

 

2. Aspek Strategi Pembelajaran 

Multimedia ini telah dikembangkan dengan relevansi yang baik dengan strategi pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) yang ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Relevansi Strategi Pembelajaran pada Multimedia 

  Dalam kegiatan ini diberikan masalah, peserta didik diminta untuk mengamati keempat grafik tersebut. 

Hal ini sesuai dengan sintak PBL yaitu fase pendahuluan (observasi awal). Kegiatan selanjutnya peserta didik 

akan diberikan beberapa pertanyaan mengenai keempat grafik tersebut. Hal ini sesuai dengan sintak PBL yaitu : 

fase perumusan masalah, fase merumuskan alternatif strategi, fase pengumpulan data (menerapkan strategi), dan 

fase diskusi.  

3. Aspek Kompetensi 

Multimedia ini telah dikembangkan dengan relevansi yang baik dengan kompetensi kemampuan 

komunikasi matematis yang ditunjukkan pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Relevansi Kompetensi pada Multimedia 

 Bagian yang ada gambar 5 diatas yaitu pada kegiatan 3 ayo berlatih 1 indikator menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan garis lurus (C4). Dalam kegiatan ini diberikan soal siswa 

diminta untuk menyelesaikan soal tersebut dengan menuliskan diketahui, ditanya dan penyelesaiannya. Peserta 
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didik diminta untuk menuliskan apa yang diketahui, hal ini yang akan menunjukkan indikator kemampuan 

komunikasi matematis yaitu menyatakan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, serta menggambarkan secara 

visual. Kemudian peserta didik diminta untuk menuliskan apa yang ditanyakan, hal ini akan menunjukkan 

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu menganalisis dan mengevaluasi ide-ide matematis secara lisan 

maupun tulisan. Bagian yang terakhir yaitu bagian penyelesaian. Dalam kegiatan ini siswa diminta untuk 

menyelesaikan masalah dalam soal tersebut sesuai dengan apa yang sudah diketahui dan ditanyakan 

menggunakan symbol-simbol matematika. Hal ini sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis 

yang terakhir yaitu Menggunakan istilah-istilah, bahasa atau simbol-simbol matematika, dan struktur-strukturnya 

untuk memodelkan situasi atau permasalahan.  

Kuesioner pengguna dibagikan kepada enam peserta didik kelas VIIIC SMP N 4 Ngaglik. sepuluh 

peserta didik. Pengisian kuesioner ini menggunakan googleform. Terdapat 30 pertanyaan yang terdapat dalam 

kuesioner tersebut. Indikator kuesioner pengguna meliputi empat aspek, yaitu k kemanfaatan (usefulness), 

kemudahan pemakaian (Easy to use), kemudahan mempelajari (Easy to learn), dan kepuasan (Satisfaction). 

Untuk keperluan analisis kuantitatif penelitian, maka responden akan diberikan empat alternatif jawaban dengan 

menggunakan pengukuran skala Likert, yaitu seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria pengukuran skala Likert 

Skor Kriteria 

1 

2 

3 

4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

Tidak Setuju (TS) 

Setuju (S) 

Sangat Setuju (SS) 

 

Data yang diperoleh kemudian dikonversi dalam persen sesuai dengan tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria kelayakan 

Angka (%) Kriteria 

<21 

21 – 40 

41 – 60 

61 – 80 

81 - 100 

Sangat Tidak Layak 

Tidak Layak 

Cukup Layak 

Layak  

Sangat Layak 

 

Pengukuran pengguna dilakukan dengan menghitung persentase jawaban yang diperoleh menggunakan 

rumus yang dinyatakan Sugiyono (2011), yaitu : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 
× 100%

 

Dari hasil perhitungan diperoleh dalam aspek kemanfaatan (usefulness) mendapat skor dari responden 

yaitu 257. Sedangkan skor maksimal yang diharapkan adalah 320. Hal tersebut berarti untuk aspek kemanfaatan 

memiliki persentase 80% dan dapat diartikan E-LKPD yang dikembangkan berguna bagi peserta didik. 

Untuk aspek kemudahan penggunaan (easy to use) skor yang didapatkan adalah 365. Jika dibandingkan 

dengan skor maksimal yang diharapkan yaitu 440, maka untuk aspek kemudahan memiliki persentase kelayakan 

83%. Hal tersebut berarti E-LKPD yang dikembangkan sangat mudah untuk digunakan. 

Aspek kemudahan mempelajari (easy to learn) skor yang diperoleh yaitu 130. Sedangkan skor maksimal 

yang diharapkan yaitu 200. Jika dibandingkan dengan skor maksimal, maka aspek ini memiliki persentase 

kelayakan 65% dan memiliki arti E-LKPD yang dikembangkan mudah untuk dipelajari 
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Dalam aspek kepuasan (satisfaction) mendapatkan skor 236. Jika dibandingkan dengan skor maksimal 

yang diharapkan yaitu 280, maka aspek ini memiliki persentase kelayakan 84%. Hal tersebut memiliki arti bahwa 

pengguna dalam penelitian ini yaitu 10 siswa kelas 8C SMP N 4 Ngaglik sangat puas dengan E-LKPD yang 

dikembangkan. 

Setelah diketahui hasil dari skor yang di observasi dan skor yang diharapkan, maka diperoleh hasil 

pengukuran berdasarkan Matondang (dalam Edi & Dyah, 2018) yaitu  sebesar 78%. Hasil tersebut jika 

dihubungkan dengan kriteria kelayakan pada tabel 2, maka dapat disimpulkan bahwa E-LKPD yang 

dikembangkan memiliki kriteria “Layak”.  

tulisan.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan analisisnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

Pengukuran empat aspek pengguna memiliki nilai persentase yaitu: (1) aspek kemanfaatan (usefulness) dengan 

persentase 80%, aspek kemudahan penggunaan (easy to use) dengan persentase sebesar 83%, aspek kemudahan 

mempelajari (easy to learn) dengan persentase 65%, dan aspek kepuasan (satisfaction) dengan persentase 84%. 

Pengukuran pengguna secara keseluruhan menghasilkan nilai persentase kelayakan sebesar 78% yang 

menunjukkan bahwa hasil pengukuran pengguna E-LKPD yang dikembangkan memiliki kriteria layak dan dalam 

arti lain E-LKPD berguna. 
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